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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA  

 

Nama   : Dinda Dewi Hedyastuti 

NPM   : 193503516069 

Dosen Pembimbing : Drs. Khairul Fuad, M.A 

 

 

PANDUAN WAWANCARA PENELITIAN 

Nongkrong Sebagai Gaya Hidup Dikalangan Mahasiswa 

A. Nongkrong 

No. Pertanyaan  

1.  Apa yang anda ketahui tentang nongkrong? 

2. Dimana biasanya anda meluangkan waktu untuk menongkrong? 

3.  Apa tujuan anda melakukan nongkrong? 

4. Berapa kali dalam seminggu anda menghabiskan waktu untuk nongkrong? 

5. Berapa uang saku anda? 

6. Apakah anda memiliki penghasilan sendiri? 

7.  Berapa pengeluaran yang anda habiskan dalam satu kali nongkrong? 

8. Menurut anda, apakah nongkrong bisa memberikan kepuasan bagi diri 

anda? 

9. Seberapa penting nongkrong bagi diri anda? 

 

B. Gaya Hidup (Fashion) 

No. Pertanyaan  



 

101 
 

1.  Apa yang anda ketahui tentang gaya hidup? 

2. Bagaimana gaya hidup anda saat ini? 

3.  Apakah gaya hidup anda dipengaruhi oleh gaya hidup orang lain? 

4. Menurut anda, apakah dengan nongkrong mempengaruhi gaya berpakaian 

anda? 

- Jika Ya, seperti apa gaya berpakaian anda? 

5. Apakah gaya berpakaian yang berkembang saat ini mempengaruhi dalam 

keputusan pembelian anda? 

6. Dari mana anda mengetahui fashion yang sedang berkembang saat ini? 

7. Apakah dengan adanya fashion dapat meningkatkan gaya hidup anda? 

8. Apakah anda memilih barang/fashion yang memiliki brand ternama dalam 

gaya pakaian anda? 

9. Apa yang anda ketahui tentang perilaku konsumtif? 

10. Menurut anda, apakah dengan nongkrong membuat anda menjadi orang 

yang memiliki perilaku konsumtif? 

11. Menurut anda, apakah dengan adanya perilaku konsumtif tersebut 

memberikan dampak pada kehidupan anda? Jika ya, apa saja dampaknya? 

12. Menurut anda, apakah penting status sosial bagi anda? 
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LAMPIRAN 2 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Siti Fatimah 

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Januari 2023 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Instansi : UPN Veteran Jakarta 

 

- Halo, kenalin nama gua Dinda Dewi, disini gua mau minta waktu lu 

sebentar buat gua wawancara mengenai skripsi gua tentang 

Nongkrong Sebagai Gaya Hidup, sebelum mulai boleh perkenalkan 

diri dulu ya. 

Oke, nama gua Siti Fatimah, gua mahasiswa semester 4 di UPNVJ.  

- Gua mulai pertanyaan pertama ya, menurut lu definisi nongkrong itu 

apa? 

Menurut gua, nongkrong itu kumpul sama temen-temen di suatu tempat buat 

mengisi waktu luang.  

- Biasanya lu kalo nongkrong dimana? 

Gua biasanya sih di tempat-tempat kopi.  

- Lu tau tempat-tempat nongkrong atau tempat-tempat kopi gitu dari 

mana? 
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Gua tau tempat-tempat nongkrong yang pertama dari rekomendasi di media 

sosial kayak TikTok dan Instagram. Kedua, rekomendasi dari temen.  

- Biasanya lu nongkrong disatu tempat aja atau lu pindah-pindah 

tempat? 

Kalo gua sih pindah-pindah ya sambil nyari suasana baru juga dan nyobain 

berbagai tempat kopi yang enak dimana, yang nyaman dimana kalo ketemu 

tempat yang enak dan nyaman gua bisa nongkrong di satu tempat itu sih 

soalnya sejauh ini gua masih pindah-pindah tempat nongkrong sekalian 

nyari tempat yang pas buat gua.  

- Oke, tujuan lu nongkrong itu apa sih? 

Tujuan gua nongkrong buat menghilangkan rasa stress, menghilangkan rasa 

bosan, mengerjakan tugas bersama temen atau sekedar silaturahmi dan bisa 

menambah informasi baru.  

- Dalam seminggu, lu menghabiskan waktu berapa kali buat 

nongkrong? 

Biasanya dalam seminggu bisa dua kali nongkrong. 

- Berapa jam biasanya lu ngabisin waktu buat nongkrong? 

3-4 jam saja. 

- Lu sering nongkrong di daerah Jakarta Selatan juga gak? 

Iya dong. 

- Menurut lu nongkrong di daerah Jakarta Selatan itu termasuk murah, 

standar atau mahal? 
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Kalo menurut gua sih standar ya tapi tergantung tempatnya juga karena rata-

rata tempat kopi di Jaksel bagus-bagus dan aesthetic kan jadi ya standar aja 

harga makanan sama minumannya 25 ribuan keatas.  

- Oke, kalo boleh tau uang saku lu berapa sih? 

Uang saku gua sih per minggu 300 ribu.  

- Dari uang saku lu itu, biasanya lu menghabiskan berapa duit buat 

sekali nongkrong? 

Sekitar 50-60 ribuan buat sekali nongkrong. 

- Tapi saat ini lu punya penghasilan sendiri atau gak? 

Untuk saat ini sih belum ya.  

- Menurut lu, nongkrong bisa memberi kepuasan gak bagi diri lu? 

Iya, karena dengan gua nongkrong gua bisa memperbesar jaringan sosial 

dan bisa buat diri gua tuh puas akan hidup dengan bisa nyambung ngobrol 

dengan orang-orang baru dan bisa jadi lebih happy juga. 

- Menurut lu, nongkrong itu penting gak? 

Menurut gua sih penting banget ya, apalagi gua sebagai mahasiswa dengan 

tugas yang bertumpuk-tumpuk bikin gua stress, gua butuh banget refreshing 

biar gak stress gara-gara tugas sekalian cari hiburan juga biar gak mumet 

otak gua. 

- Oke, selain itu, lu tau gak gaya hidup itu apa? 

Gaya hidup itu menurut gua adalah cara seseorang untuk mengetahui 

kebiasaan yang dilakukan dalam keseharian. 

- Gaya hidup dalam keseharian lu gimana? 



 

105 
 

Gaya hidup gua sih yang produktif gitu karena kan gua suka banget 

berinteraksi sama banyak orang dan gua juga agak sedikit hedon sih 

anaknya karena suka ngikutin tren-tren yang berkembang di jaman 

sekarang. 

- Berarti gaya hidup lu dipengaruhi sama gaya hidup orang lain juga 

dong? 

Engga juga sih karena menurut gua gaya hidup setiap orang beda-beda dan 

pasti punya standar gaya hidup yang berbeda juga. Gaya hidup gua lebih 

ngikut perkembangan jaman aja bukan gaya hidup orang lain. 

- Oke, menurut lu dengan adanya nongkrong bisa mempengaruhi gaya 

berpakaian lu juga gak? 

Pasti sih itu, karena dengan lu bisa mix and match pakaian atau dengan lu 

bisa berpenampilan menarik kan juga bisa mencerminkan kepribadian diri 

sendiri. 

- Gaya pakaian atau gaya penampilan lu seperti apa? 

Gaya pakaian gua ngikutin perkembangan fashion jaman sekarang kayak 

cewek-cewek bumi gitu yang pakaiannya berwarna coklat, hitam, hijau, 

atau cream. Pakaiannya tetap casual tapi elegan terus dipaduin sama 

aksesoris-aksesoris kayak kalung atau cincin gitu deh biar makin menarik 

penampilannya dan kalo nongkrong ditempat yang bagus gitu bisa buat 

sekalian foto-foto ootd deh. 

- Oh berarti dengan lu ngikutin perkembangan fashion saat ini bisa 

mempengaruhi lu untuk membeli suatu produk gak? 
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Iya, karena gua tau fashion yang bagus-bagus juga dari sosial media kayak 

TikTok dan Instagram dimana dengan mereka menjelaskan produk atau 

bajunya yang sesuai dengan gaya penampilan gua, sangat mempengaruhi 

gua sih untuk membeli produknya.  

- Menurut lu, dengan adanya perkembangan fashion ini bisa 

meningkatkan gaya hidup lu gak? 

Iya, karena misalnya nih mau nongkrong ditempat yang bagus pasti 

pakaiannya juga harus bagus dong kayak menyesuaikan tempatnya, nah 

dengan begitu otomatis gaya hidupnya meningkat menjadi lebih hedon 

karena harus beli pakaian baru terus nongkrong di tempat yang bagus juga.  

- Biasanya lu pilih fashion yang punya brand ternama gak dalam gaya 

berpakaian lu? 

Engga juga sih yang penting nyaman dipakai aja. 

- Oke, sebelumnya lu tau perilaku konsumtif gak? 

Tau. 

- Menurut lu, perilaku konsumtif itu apa? 

Menurut gua perilaku konsumtif itu gaya hidup seseorang yang senang 

dalam membelanjakan uangnya tanpa adanya pertimbangan yang matang, 

jadi kayak senang menghambur-hamburkan uang untuk hal yang tidak 

terlalu penting.  

- Menurut lu dengan adanya nongkrong itu bisa bikin lu jadi orang yang 

memiliki perilaku konsumtif gak? 
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Iya, karena perilaku konsumtif itu seperti gaya hidup yang sering terlihat 

dikalangan masyarakat gak cuma konsumtif buat beli barang-barang yang 

gak terlalu penting, tapi nongkrong juga bisa menjadi salah satu faktor 

pendorong adanya perilaku konsumtif terhadap makanan dan minuman 

yang ada di tempat-tempat kopi dan gak sekali dua kali saja tapi nongkrong 

bisa dilakukan berulang kali sehingga hal tersebut bisa menjadikan 

seseorang yang memiliki perilaku konsumtif.  

- Oke, menurut lu dengan adanya perilaku konsumtif itu memberikan 

dampak gak bagi kehidupan lu?  

Iya, dampaknya itu pengeluaran kita jadi membludak terus nafsu belanja 

kita jadi sulit dikontrol dan bisa bikin boros terus juga jadi hedon. 

- Selain itu ada lagi gak dampaknya? 

Hmm, dampak lainnya mungkin bisa bantu yang punya usaha dalam 

meningkatkan pendapatan.  

- Oke, Pertanyaan terakhir, menurut lu dengan adanya nongkrong ini 

bisa buat naikin status sosial lu gak? 

Iya dong, karena status sosial itu penting menurut gua apalagi kan sekarang 

kalo lagi nongkrong, dikit-dikit update instastory di Instagram biar jadi anak 

gaul gitu karena sering nongkrong apalagi nongkrongnya ditempat-tempat 

yang bagus dan aesthetic. 

- Oke, Sit, makasih ya atas waktunya udah boleh gua wawancara 

Iya, Din, sama-sama.  
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LAMPIRAN 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Azizah 

Hari/Tanggal : Minggu, 22 Januari 2023 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Instansi : Universitas Nasional 

 

- Halo, kenalin gua Dinda Dewi mahasiswa Sosiologi disini gua minta 

waktu lu beberapa menit untuk gua wawancara buat skripsi gua 

tentang Nongkrong Sebagai Gaya Hidup. Sebelum mulai, boleh 

perkenalkan diri dulu ya. 

Nama gua Azizah biasa dipanggil Icha, gua dari prodi Administrasi Publik.  

- Oke, gua mulai pertanyaan pertama ya, menurut lu definisi nongkrong 

itu apa sih? 

Menurut gua nongkrong itu adalah salah satu aktivitas yang biasanya 

dilakukan diluar rumah.  

- Lu sering nongkrongnya dimana? 

Lebih sering ke coffee shop sama dirumah temen aja 

- Coffee shop mana aja kalo boleh tau? 

Coffee shop sekitaran jaksel aja kayak Magia Coffee di daerah Blok A terus 

Kopi 360 di Fatmawati. 
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- Lu tau tempat-tempat nongkrong gitu dari mana? 

Biasanya sih rekomendasi dari temen sama dari media sosial juga. 

- Media sosialnya apa tuh? 

TikTok sama Instagram.  

- Oh oke, tujuan lu nongkrong apa sih? 

Tujuan gua nongkrong itu biasnaya buat ngumpul sama temen-temen terus 

buat ngerjain tugas bareng-bareng sama temen, udah itu aja sih. 

- Biasanya dalam seminggu bisa berapa kali nongkrong? 

Karena sekarang gua punya kesibukan jadi seminggu bisa dua kali.  

- Terus berapa lama lu ngabisin waktu buat nongkrong? 

5 jam ada sih.  

- Kalo sebelum lu punya kesibukan biasanya berapa kali? 

Tiga kali. 

- Lu kan sering nongkrong nih, biasanya lu yang ngajak nongkrong atau 

lu yang diajak nongkrong? 

Lebih sering diajak sih. 

- Oh oke, kalo boleh tau uang saku lu berapa sih? 

Uang saku gua cuma 30 ribu per hari.  

- Uang saku lu masih dari orang tua atau gimana? 

Iya, masih dari orang tua, belum punya penghasilan sendiri. 

- Biasanya dalam sekali nongkrong lu bisa ngabisin berapa duit? 

Kalo gua ya cuma 20-25 ribu.  

- Menurut lu, nongkrong bisa memberikan kepuasan gak bagi diri lu? 
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Iya. Nongkrong itu bisa jadi kepuasan buat gua pribadi karena kan suntuk 

ya dirumah terus jadi kita butuh keluar, cari udara segar sama cari suasana 

baru terus nongkrong sama temen-temen juga biar ada hiburannya dikit, biar 

gak stress. 

- Menurut lu, nongkrong itu penting gak sih? 

Kalo menurut gua sih penting biar gak stress lah dirumah mulu.  

- Oke, menurut lu gaya hidup itu apa? 

Menurut gua gaya hidup itu dimana semua manusia punya gaya hidup 

masing-masing dari yang gaya hidupnya mewah, standar dan biasa aja 

seperti gaya hidup saya. 

- Gaya hidup lu yang biasa aja itu seperti apa? 

Ya yang biasa-biasa aja yang gak hedon, yang gak ngikutin gaya hidup 

orang lain. Hidup apa adanya aja.  

- Berarti gaya hidup lu gak dipengaruhi sama gaya hidup orang lain ya? 

Enggak. Gaya hidup gua sih gak tergantung sama orang lain karena balik 

lagi gaya hidup itu kan masing-masing ya, semua orang punya gaya hidup 

yang berbeda-beda, punya kehidupan yang berbeda-beda juga, jadi ya 

ngapain harus ngikutin gaya hidup orang lain. 

- Oke, tapi menurut lu dengan adanya nongkrong itu bisa 

mempengaruhi gaya berpakaian atau penampilan lu gak? 

Iya sih. Tapi gua tergantung nongkrongnya sama siapa, kalo nongkrong 

sama temen ya gaya pakaian gua yang casual atau biasa-biasa aja, kalo 
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nongkrong sama pacar baru pakaian gua yang agak formal dikit kayak pake 

blouse gitu, pokoknya yang bagus deh. 

- Kan sekarang kalo nongkrong suka mikirin fashion juga ya, menurut 

lu dengan perkembangan fashion saat ini bisa mempengaruhi lu dalam 

membeli suatu produk gak? 

Iya. Gua kadang suka ngikutin tren yang sekarang, baju sekarang bagus-

bagus apalagi kalo gua liat dari TikTok, kan disitu banyak banget yang suka 

ngasih informasi mengenai gaya berpakaian yang menarik gitu, jadi cukup 

mempengaruhi gua buat beli baju buat dipake nongkrong. 

- Berarti lu tau fashion yang berkembang saat ini dari TikTok ya? 

Iya, sama dari Instagram juga. 

- Menurut lu, dengan adanya fashion buat nongkrong bisa 

meningkatkan gaya hidup lu gak? 

Iya bisa, jadi keliatan lebih gaul karena tau fashion yang bagus buat 

nongkrong. 

- Tapi lu biasanya milih fashion yang punya brand ternama gitu gak 

dalam gaya berpakaian atau penampilan lu? 

Selagi ada yang kw, gua pake yang kw sih, kalo memang lagi pengen pake 

brand ternama, palingan gua ngumpulin dulu uangnya, jadi di hidup gua 

gausa pake brand yang mahal-mahal selagi pake yang murah kita tetep kece 

- Oke oke, selain itu, lu tau ga tentang perilaku konsumtif? 

Perilaku konsumtif itu perilaku yang suka buang-buang duit tanpa 

pertimbangan yang pasti.  
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- Contohnya? 

Ya kayak beli baju, makanan atau minuman, terus nongkrong yang 

berlebihan menurut gua itu termasuk perilaku komsumtif sih. 

- Menurut lu dengan adanya nongkrong ini bisa bikin seseorang punya 

perilaku konsumtif? 

Iya jelas, karena kalo nongkrong mulu bisa jadi punya perilaku konsumtif 

dan lebih boros juga jadinya buang-buang duit ke hal yang tidak terlalu 

penting banget menurut gua.  

- Menurut lu dengan adanya perilaku konsumtif tersebut memberikan 

dampak pada kehidupan sehari-hari gak? 

Iya. 

- Apa aja dampaknya? 

Dampak negatifnya buang-buang dikit ke hal yang tidak terlalu penting 

terus bikin boros juga. Dampak positifnya mungkin jadi bisa merasakan hal-

hal baru yang sebelumnya belum pernah dicoba misalnya nongkrong di 

coffee shop yang jual makanan yang gak pernah kita makan nih, nah 

akhirnya bisa nyobain deh makanan atau minuman yang belum pernah 

dicoba terus dari sisi penjualnya bisa bikin inovasi baru, membuka peluang 

baru juga buat ikutan berbisnis. 

- Selain dampak negatif dan positifnya, ada lagi gak dampaknya? 

Dampak lainnya mungkin gak mau kalah dari orang lain, gengsinya tinggi 

karena harus mengikuti standar perilaku konsumtif dan gaya hidup orang 

lain.  
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- Pertanyaan terakhir, menurut lu dengan adanya nongkrong ini bisa 

menaikkan status sosial lu gak? 

Kalo gua pribadi sih, enggak. Karena tujuan gua nongkrong bukan buat 

naikin status sosial tapi karena emang pengen nongkrong aja dan refreshing.  

- Oke, Icha. Terima kasih ya udah mau di wawancara. 

Sama-sama.  
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LAMPIRAN 4 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Anisa  

Hari/Tanggal : Minggu, 22 Januari 2023 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Instansi : Universitas Paramadina 

 

- Oke, kenalin gua Dinda Dewi mahasiswa Sosiologi di Universitas 

Nasional. Gua mau wawancarai buat skripsi gua tentang Nongkrong 

Sebagai Gaya Hidup Di Kalangan Mahasiswa. Sebelum mulai boleh 

perkenalkan diri lu dulu ya.  

Oke, nama gua Anisa. Gua mahasiswa semester 8 di Universitas 

Paramadina. 

- Gua mulai pertanyaan pertama ya, menurut lu definisi nongkrong tuh 

apa? 

Nongkrong itu hangout buat ngumpul bareng temen-temen. 

- Biasanya lu kalo ngumpul sama temen-temen lu dimana? 

Macem-macem sih, bisa dirumah temen, kafe, warkop sama coffee shop. 

Tapi biasanya sih di coffee shop ya. 

- Lu tau tempat-tempat nongkrong tuh dari mana? 
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Dari temen sih tapi juga kebanyakan dari sosial media kayak TikTok dan 

Instagram. 

- Lu kan sering nongkrong di coffee shop ya, nah biasanya lu ke tempat 

yang itu-itu aja atau lu suka pindah-pindah tempat? 

Bisa sih disitu-situ aja, pernah waktu itu dalam seminggu full gua ke satu 

tempat aja. Tapi lebih sering pindah-pindah tempat biar ada suasana baru 

juga.  

- Tujuan lu nongkrong tuh apa sih? 

Tujuan gua nongkrong ya buat hangout aja, main.  

- Apa aja sih kegiatannya yang lu lakuin? 

Ya ngobrol-ngobrol, tukar pikiran, curhat terus juga ngerjain tugas bareng. 

- Dalam seminggu lu bisa menghabiskan waktu buat nongkrong berapa 

kali? 

Kadang bisa seminggu full, kadang tiga kali dalam seminggu. 

- Berapa jam kalo nongkrong? 

Bisa 1-3 jam.  

- Kalo boleh tau, uang saku lu berapa? 

Gua dikasih saku perhari sih, jadi perhari itu 50 ribu. 

- Tapi lu udah punya penghasilan sendiri belum? 

Kemarin-kemarin sih belum ya, cuma kan akhir-akhir ini gua lagi magang 

jadi gua udah punya penghasilan sendiri sekarang.  

- Dari penghasilan lu sendiri, berarti lu sering pake buat nongkrong 

gak? 
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Iya, setengah dari penghasilan gua, gua pake buat nongkrong. 

- Dalam sekali nongkrong lu bisa ngabisin berapa duit? 

Dari 20-50 ribu biasanya. Tergantung tempat nongkrongnya juga sih. Kalo 

tempatnya fancy gitu bisa 50-100 ribu.  

- Lu suka nongkrong di daerah Jakarta Selatan gak? 

Sering banget. 

- Dimana aja tuh? 

Ya tempat kopi yang di daerah Kemang, Cipete, Cilandak, Fatmawati. 

Kayaknya hampir setengah coffee shop yang ada di Jaksel pernah gue 

datengin.  

- Sesering itu ya lu nongkrong? 

Iya.  

- Lu lebih sering yang ngajak nongkrong atau diajak? 

Dua-duanya sih, tapi lebih sering diajakin nongkrong.  

- Oke, menurut lu dengan nongkrong bisa memberi kepuasan gak buat 

diri lu? 

Iya dong, bisa bikin gua rileks sama biar gak pusing.  

- Menurut lu, nongkrong itu penting gak sih? 

Penting banget kalo menurut gua biar waras juga gak dirumah mulu, bisa 

berinteraksi sama orang lain juga, ngobrol bareng, diskusi lah.  

- Oke, masuk ke pertanyaan tentang gaya hidup ya, Lu tau gak gaya 

hidup itu apa? 
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Gaya hidup itu kayak pilihan seseorang dalam menggunakan waktu dan 

uangnya. 

- Kalo gaya hidup lu saat ini seperti apa? 

Ya, gaya hidup yang agak modern lah.  

- Kayak gimana tuh? 

Gaya hidup yang ngikutin perkembangan jaman. Misalnya kayak sekarang 

aja, banyak generasi millennial yang suka nongkrong, gua jadi ikutan 

nongkrong. Gaya hidupnya jadi lebih terbuka sama perubahan. Tapi gaya 

hidup gua juga aktif sih, karena sekarang gua lagi magang kan jadi agak 

lebih produktif dan lagi sering juga berinteraksi sama orang-orang baru.  

- Berarti gaya hidup lu saat ini dipengaruhi oleh gaya hidup orang lain 

gak? 

Iya, sih. Gua kan orangnya suka ikut-ikutan gitu jadi ya bisa dibilang gua 

ngikutin gaya hidup orang lain juga.  

- Apa yang lu ikutin dari gaya hidup orang lain? 

Kebiasaannya. Jadi gua punya temen yang suka banget bersosialisasi sama 

orang, nah dulu itu gua orangnya pasif banget dan semenjak magang gua 

mulai aktif buat ngikutin gaya hidup dia yang aktif dan bisa bersosialisasi 

dengan orang-orang baru.  

- Oh gitu. Nah menurut lu dengan adanya nongkrong ini bisa 

mempengaruhi lu dalam berpakaian atau berpenampilan gak sih? 
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Iya, seperti pas lagi nongkrong terus melihat temen atau orang lain yang 

mengenakan pakaian yang bagus, rapi dan lucu membuat gua ingin 

mengenakan pakaian yang seperti itu juga.  

- Emang gaya pakaian atau gaya penampilan lu saat ini seperti apa? 

Ya, saat ini yang casual-casual aja, soalnya gua orangnya gak mau ribet sih 

yang penting nyaman aja.  

- Menurut lu dengan adanya perkembangan fashion saat ini 

mempengaruhi lu gak dalam membeli suatu barang atau produk? 

Iya, karena fashion yang sedang booming saat ini di sosial media membuat 

orang lain, membuat gua juga ingin membeli dan mengenakan produknya 

gitu.  

- Fashion yang sedang booming saat ini seperti apa? 

Ya, seperti celana kullot yang bermacam-macam warnanya, terus kemeja-

kemeja yang bermacam-macam bentuknya dan warnanya juga bagus yang 

jarang banget orang mengenakan warna itu.  

- Lu tau fashion yang lagi booming ini dari sosial media berarti? 

Iya, dari TikTok. 

- Menurut lu dengan adanya perkembangan fashion saat ini bisa 

meningkatkan gaya hidup lu gak? 

Iya, jadi lebih konsumtif. Apa-apa pengen dibeli. 

- Tapi lu kalo memilih fashion gitu harus yang punya brand ternama 

gak? 

Gak harus sih, yang harus itu beli sesuatu sesuai kemampuan finansial aja.  
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- Oke, lu tau gak apa itu perilaku konsumtif? 

Perilaku konsumtif itu perilaku yang membeli sesuatu tanpa adanya 

pertimbangan. 

- Menurut lu dengan adanya nongkrong ini bisa buat lu jadi orang yang 

memiliki perilaku konsumtif gak? 

Iya, karena dengan nongkrong gua jadi suka membeli makanan cuma hanya 

karena penasaran rasanya seperti apa, gua suka mencoba-coba sesuatu yang 

buat gua penasaran.  

- Dengan adanya perilaku konsumtif tersebut memberikan dampak gak 

pada kehidupan lu? 

Iya.  

- Apa saja dampaknya? 

Jadi boros karena selalu ingin mencoba ini-itu, nongkrong disana-sini 

jadinya gak bisa menabung. 

- Selain boros, ada lagi gak dampaknya? 

Pengen terlihat seperti gaya hidup orang lain yang memiliki gaya hidup 

yang mewah dan serba ada, bikin miskin juga.  

- Itu kan dampak buruknya ya, dampak positifnya ada gak? Atau 

dampak lainnya gitu? 

Dampak positifnya gak ada menurut gua paling dampak terhadap 

budayanya ya kayak mudah menerima perubahan yang terjadi dilingkungan 

sekitar misalnya kayak nongkrong dulu kan cuma di depan warung atau di 

gang-gang yang gak perlu mengeluarkan uang banyak, kalo sekarang kan 
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banyak kafe-kafe, coffee shop juga yang dimana perlu mengeluarkan 

banyak uang untuk membeli kenyamanannya, makanan dan minumannya.  

- Oke, pertanyaan terakhir. Menurut lu, dengan nongkrong bisa 

menaikkan status sosial lu gak? 

Bisa sih, karena jaman sekarang itu kalo menilai status sosial seseorang bisa 

lewat sosial media dan terlihat dari unggahannya di sosial media seperti foto 

bersama temen-temen lagi nongkrong di suatu tempat yang bagus, yang 

mewah jadi keliatan kalo status sosialnya itu tinggi mungkin karena ada rasa 

gengsi juga dalam diri yang membuat untuk terus melakukan nongkrong di 

tempat yang bagus agar terlihat seperti orang berada padahal aslinya biasa-

biasa aja. Jadi bisa aja sih buat naikin status sosial.  

- Oh gitu ya. Oke, terima kasih ya atas waktunya udah mau 

diwawancara. 

Iya, sama-sama.  
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LAMPIRAN 5 

TRANSIKP WAWANCARA 

Nama  : Riry Ramadiana 

Hari/Tanggal : Minggu, 22 Januari 2023 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Instansi : STIKOM Interstudi 

 

- Halo, kenalin gua Dinda Dewi mahasiswa Universitas Nasional. Gua 

mau wawancara lu buat skripsi gua tentang Nongkrong Sebagai Gaya 

Hidup. Bisa perkenalkan diri dulu? 

Halo, nama gua Riry, gua mahasiswa semester 8 di Interstudi. 

- Gua mulai ya, menurut lu nongkrong itu apa? 

Menurut gua, nongkrong itu ketemu dan ngumpul bareng temen-temen. 

- Biasanya lu nongkrong dimana? 

Biasanya sih gua di Lawson sama tempat kopi aja sih.  

- Biasanya kalo lu nongkrong di satu tempat aja atau pindah-pindah 

tempatnya? 

Tergantung. Kalo misalkan gua main sama orang, terus tiba-tiba temen gua 

ngajak main lagi ya gua pindah tempat berarti.  

- Tujuan lu nongkrong tuh apa sih? 
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Gua kan anak DKV ya terus juga tugas-tugas gua tuh kebayankan harus 

nyari referensi tuh, jadi tujuan gua nongkrong itu buat nyari ide-ide buat 

tugas gua, buat refreshing sama buat nyari hal-hal unik aja sih. 

- Dalam seminggu lu nongkrong berapa kali? 

Gua bisa lima kali nongkrong dalam seminggu. 

- Terus lu kalo nongkrong bisa berapa jam, Ri? 

5-6 jam.  

- Lu punya penghasilan sendiri gak? 

Punya.  

- Lu kerja sebagai apa? 

Gua kerja sebagai quality control di coffee shop abang gua sendiri.  

- Oh, coffeeshop dimana tuh? 

Di Abdul Majid deket Antasari, daerah Jakarta Selatan.  

- Kalo boleh tau, penghasilan lu sendiri berapa? 

Penghasilan gua perbulan bisa 1,3 juta tapi itu gak di satu tempat doang, gua 

juga freelance.  

- Oh, lu freelance sebagai apa? 

Gua sebagai illustrator.  

- Pengeluaran lu dalam sekali nongkrong tuh berapa? 

Tergantung gua nongkrongnya dimana. Kalo di Lawson gua bisa ngabisin 

duit paling 20-30 ribu. Tapi kalo ke coffee shop yang lagi rame bisa 30-50 

ribu sekali nongkrong.  

- Menurut lu, nongkrong bisa memberikan kepuasan gak bagi diri lu? 
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Iya. Gua jadi seneng aja ketemu banyak orang dan ngobrol sama orang-

orang.  

- Menurut lu, nongkrong itu penting gak? 

Penting banget karena gua bisa dapet banyak referensi-referensi untuk 

tugas-tugas sama kerjaan gua dan gua jadi lihat hal-hal baru juga.  

- Menurut lu, gaya hidup itu apa sih? 

Gaya hidup itu gimana cara seseorang dalam menghabiskan waktu dan 

uangnya. 

- Gaya hidup lu saat ini seperti apa? 

Gaya hidup gua gak sehat, sering makan makanan junkfood. 

- Gaya hidup lu yang sekarang ini dipengaruhi gak sama gaya hidup 

orang lain? 

Iya. Gara-gara temen gua yang suka banget keluar terus, nongkrong juga 

jadi gua terpengaruh sama temen gua ini, dia juga orangnya hedon, jadi gua 

agak sedikit terpengaruh sama sikap hedonnya dia.  

- Menurut lu, dengan adanya nongkrong ini bisa mempengaruhi dalam 

gaya berpakaian lu juga gak? 

Iya.  

- Seperti apa gaya penampilan lu? 

Hmm. Gaya penampilan tuh berpengaruh banget dan gua jadi bisa mix and 

match pakaian yang gua punya biar penampilan gua menarik pas gua 

nongkrong. Soalnya gua tipikal orang yang suka merhatiin penampilan 

banget kan jadi bisa gua ikutin gaya penampilan yang bagus kayak gimana. 
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Kebetulan gaya penampilan gua itu yang agak tomboy aja, gua suka pake 

kaos sama celana jeans atau celana cargo gitu. Ya, casual lah tapi nyaman 

kok.  

- Oh oke, dengan adanya gaya berpakaian yang berkembang saat ini 

bisa mempengaruhi lu dalam membeli suatu produk? 

Iya, tapi gua belinya sesuai gaya penampilan gua yang agak tomboy ini. 

- Lu tau fashion-fashion yang lagi tren sekarang ini dari mana? 

Dari sosial media kayak Instagtam dan TikTok. 

- Menurut lu dalam memilih barang/fashion harus yang punya brand 

ternama gak dalam gaya berpakaian lu? 

Engga sih, mau pake baju yang ada brand ternama atau gak buat gua gak 

masalah yang penting nyaman dipakai. 

- Lu tau perilaku konsumtif gak? 

Tau. Perilaku konsumtif itu perilaku yang suka membelanjakan uangnya 

secara berlebihan. 

- Menurut lu, dengan adanya nongkrong ini bisa membuat lu adanya 

perilaku konsumtif gak? 

Menurut gua bisa sih. 

- Seperti apa perilaku konsumtifnya? 

Nongkrong pasti sambil ngopi kalo gak beli makanan gitu kan, nah biasanya 

kalo di tempat nongkrong terus jual makanan yang enak gua pasti jadi 

konsumtif sih karena gua bakal beli terus-terusan menu itu.  
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- Menurut lu, dengan adanya perilaku konsumtif ini bisa memiliki 

dampak gak? 

Iya. Pertama, bisa bikin gua boros. Kedua, gua jadi sering keluar rumah. 

Disatu sisi bisa bikin mood gua bagus sih kalo beli ini-itu. Kalo sering 

membelanjakan uang pasti bikin happy.  

- Oke, menurut lu nongkrong itu bisa menaikkan status sosial diri lu 

gak? 

Bisa. Ya, bisa jadi kayak personal branding gitu sih, apalagi di sosial media 

ya. Jadi temen-temen gua ngeliat gua dari sosial media tuh kayak “oh ini 

orang nongkrong disini”, “banyak duit nih pasti orang kaya” gitu sih jadi 

dipandangnya status sosial gua itu tinggi. 

- Oh oke, terima kasih ya, Riry atas waktunya. 

Sama-sama, Din. 
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LAMPIRAN 6 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Siffa Maulana 

Hari/Tanggal : Senin, 23 Januari 2023 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Instansi : STIKOM Interstudi 

 

- Halo, kenalin gua Dinda Dewi mahasiswa Universitas Nasional. Gua 

mau wawancara lu buat skripsi gua tentang Nongkrong Sebagai Gaya 

Hidup. Bisa perkenalkan diri dulu? 

Nama gua Siffa Maulana, gua mahasiswa semester 8 di Interstudi jurusan 

periklanan.  

- Oke, gua mulai ya pertanyaan pertama. Menurut lu nongkrong itu 

apa? 

Nongkrong itu adalah tempat untuk mencari relasi dan pengetahuan yang 

luas.  

- Lu biasanya nongkrong dimana? 

Di kafe atau tempat-tempat kopi 

- Tapi lu nongkrong di daerah Jaksel gak? 

Iya.  

- Lu tau tempat-tempat nongkrong dari mana? 
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Biasanya tau dari temen atau sosial media. 

- Sosial media apa? 

Instagram 

- Tujuan lu nongkrong itu apa? 

Mencari temen baru, mencari ide, mencari hal-hal dan suasana baru.  

- Dalam seminggu lu bisa berapa kali nongkrong? 

Tiga sampai empat kali nongkrong dalam seminggu.  

- Lu kalo nongkrong biasanya berapa lama? 

Biasanya 2-4 jam.  

- Itu lu selalu nongkrong di kafe? 

Gak juga sih, sering di belakang kampus sama di warung-warung pinggir 

jalan gitu. 

- Kalo boleh tau, uang saku lu berapa? 

Uang saku gua 2,5 – 3 juta per bulan. 

- Tapi lu punya penghasilan sendiri gak? 

Punya. 

- Lu kerja atau freelance? 

Kerja, gue sebagai video editor.  

- Berapa pengeluaran lu dalam sekali nongkrong? 

Biasanya 70 – 100 ribu per hari.  

- Lu nongkrongnya di tempat yang fancy gak? 

Gak juga, karena kan emang harga makanannya yang relative standar ya. 

- Menurut lu, nongkrong bisa memberikan kepuasan gak bagi diri lu? 
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Menurut gua bisa soalnya menurut gua nongkrong itu bisa menambah 

referensi atau ide di kerjaan untuk ngedit dan bergaul dengan orang-orang 

baru.  

- Menurut lu, nongkrong itu penting gak? 

Menurut gua, nongkrong itu penting banget. 

- Kenapa? 

Karena balik lagi ke yang tadi, untuk menambah relasi, yang tadinya pikiran 

gua lagi rumit terus jadi bisa jadi punya ide lagi.  

- Oh, oke. Selain itu, lu tau gak apa itu gaya hidup? 

Gaya hidup itu kayak kita harus ngikutin ego kita.  

- Kayak gimana? 

Misalnya gaya hidup kayak gua pengen banget ngopi di kafe tapi temen gua 

gak mau pengennya di warung-warung kecil aja. Lebih ke gengsi sih. 

- Berarti gaya hidup lu saat ini gimana? 

Gaya hidup gua saat ini standar-standar aja. 

- Gaya hidup lu dipengaruhi gak sama gaya hidup orang lain? 

Kalo menurut gua sih engga, cuma gaya hidup gua berkembang aja 

misalnya gaya hidup gua yang dulu gua ngajak orang ke warkop buat ngopi 

terus sekarang kalo gua pengen ngopi yang bener-bener kopi harus di coffee 

shop gitu.  

- Oh, oke. Menurut lu dengan nongkrong ini bisa mempengaruhi gaya 

berpakaian lu gak? 

Engga, karena gua punya gaya berpakaian gua sendiri 
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- Seperti apa gaya berpakaian atau penampilan lu? 

Gaya pakaian gua simple aja cuma pake kaos atau celana panjang atau 

pendek sama sendal, udah itu aja yang penting nyaman.  

- Berarti dengan gaya pakaian yang saat ini berkembang gak 

mempengaruhi lu dalam membeli suatu produk? 

Engga sama sekali. Karena waktu itu ada tren yang sedang berkembang 

seperti kaos yang ada sablonannya kecil dipinggir atas bagian kanan terus 

sablonan belakangnya gede gitu, terus gara-gara baju itu booming gua gak 

mau beli karena gua gak mau samaan sama orang lain, jadi gak ada ciri khas 

aja gitu sama gaya penampilan gua.  

- Oke oke, tapi dengan adanya fashion ini bisa meningkatkan gaya hidup 

lu gak? 

Enggak.  

- Tapi, lu kalo milih barang atau fashion gitu harus yang brand ternama 

gak? 

Engga, apa adanya aja sama yang nyaman dipakai. 

- Menurut lu, perilaku konsumtif itu apa? 

Menurut gua, perilaku konsumtif itu adalah orang yang suka membeli 

sesuatu tanpa adanya pertimbangan.  

- Contohnya? 

Contohnya, waktu itu gua lagi ke store sendal terus karena gua yang tadinya 

gak mau beli sendal cuma pengen liat-liat aja tapi tiba-tiba gua langsung 

beli sendal itu. Itu salah satu perilaku konsumtif yang pernah gua alamin.  
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- Nah, menurut lu dengan nongkrong ini bisa buat lu jadi orang yang 

memiliki perilaku konsumtif gak? 

Menurut gua bisa karena mungkin terpengaruh dari orang lain juga. 

- Menurut lu, dengan adanya perilaku konsumtif ini bisa memberikan 

dampak gak? 

Berdampak dari segi ekonomi. 

- Apa aja dampaknya? 

Jadi boros karena pengeluaran gua jadi tidak terduga.  

- Tapi dari penghasilan lu, lu sisihin berapa buat nongkrong? 

Gua sisihin paling 1 juta buat nongkrong.  

- Pertanyaan terakhir, menurut lu dengan adanya nongkrong ini bisa 

menaikkan status sosial lu gak? 

Kalo gua pribadi, enggak karena gua tipikal yang biasa-biasa aja, gak suka 

update di sosial media, jadi kalo gua pribadi sih engga. 

- Oh oke, terima kasih ya atas waktunya udah mau diwawancara 

Iya, sama-sama. 
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LAMPIRAN 7 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Muhammad Kemal 

Hari/Tanggal : Senin, 23 Januari 2023 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Instansi : Unindra 

 

- Halo, kenalin gua Dinda Dewi mahasiswa Universitas Nasional. Gua 

mau wawancara lu buat skripsi gua tentang Nongkrong Sebagai Gaya 

Hidup. Sebelum mulai bisa perkenalkan diri dulu ya. 

Kenalin nama gua Kemal dan gua berkuliah di Unindra.  

- Gua mulai ya, menurut lu definisi nongkrong itu apa? 

Menurut gua, nongkrong itu adalah kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak 

muda maupun orang dewasa di suatu tempat untuk berkumpul dalam 

mengisi waktu luang.  

- Biasanya lu kalo nongkrong dimana? 

Gua biasanya nongkrong di coffee shop atau dirumah temen. 

- Lu kan biasanya nongkrong di coffee shop nih, lu tau tempat-tempat 

nongkrong gitu dari mana? 

Tau dari temen sama dari sosial media. 

- Sosial media apa? 
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Instagram sama TikTok. 

- Oh, oke. Tujuan lu nongkrong itu apa? 

Tujuan gua nongkrong itu untuk bertemu temen-temen, untuk 

menghilangkan stress, untuk menyambung silaturahmi dengan teman lama 

gua, buat nambah relasi juga, dan buat meningkatkan kepercayaan diri 

dengan saling bertukar cerita dan pengalaman bersama teman-teman.  

- Dalam seminggu lu bisa nongkrong berapa kali? 

Dalam seminggu gua bisa menghabiskan waktu tiga sampai empat kali 

untuk nongkrong, itupun tergantung teman-teman gua juga. 

- Terus lu kalo nongkrong, biasanya berapa jam? 

4 jam. 

- Lu biasanya diajak nongkrong atau lu yang ngajak nongkrong? 

Lebih sering diajak nongkrong sih 

- Oke, kalo boleh tau uang saku lu berapa? 

Uang saku gua dalam sebulan itu 800-1,5 juta. 

- Lu saat ini punya penghasilan sendiri? 

Iya, karena sekarang gua kerja dan punya penghasilan sendiri.  

- Berapa pengeluaran lu dalam satu kali nongkrong? 

Pengeluaran gua dalam sekali nongkrong itu sekitar 50-200 ribu.  

- Menurut lu, nongkrong bisa memberikan kepuasan gak bagi diri lu? 

Iya, gua pikir cukup memberikan kepuasan bagi diri gua karena bikin mood 

gua happy.  

- Menurut lu, nongkrong itu penting gak? 
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Menurut gua sih tergantung sama siapa nongkrongnya. Kalo gua nongkrong 

sama temen-temen yang bisa memberikan dampak positif bagi diri gua, 

nongkrong itu penting karena dari lingkungan gua yang positif itu akan 

membawa dan membiasakan diri gua untuk melakukan hal-hal dan kegiatan 

yang positif dalam kehidupan sehari-hari gua, tapi kalo nongkrong sama 

orang-orang yang toxic akan membawa pengaruh yang negatif nah itu yang 

bisa bikin nongkrong itu tidak penting karena hanya membuang-buang 

waktu aja. 

- Oke, sekarang masuk ke gaya hidup ya. Apa yang diketahui tentang 

gaya hidup? 

Menurut gua, gaya hidup itu merupakan suatu kebutuhan manusia yang 

biasanya berubah tergantung dengan perkembangan zaman untuk 

memenuhi keinginannya. 

- Gaya hidup lu saat ini seperti apa? 

Gaya hidup gua saat ini bisa dibilang masih mengikuti perkembangan jaman 

yang dimana saat ini banyak dilakukan oleh anak-anak muda seperti 

nongkrong ini. 

- Gaya hidup lu saat ini dipengaruhi gak sama gaya hidup orang lain? 

Iya. Gaya hidup gua sekarang terpengaruh sama gaya hidup temen-temen 

gua. Jadi, gua ikutan seperti gaya hidup temen gua itu.  

- Menurut lu, dengan adanya nongkrong ini bisa mempengaruhi gaya 

berpakaian lu gak? 



 

134 
 

Menurut gua dengan nongkrong ini bisa mempengaruhi gaya berpakaian, 

seperti pengalaman gua pribadi dimana dulu gua suka banget memakai 

celana yang berukuran sempit atau yang biasa kita kenal dengan skinny fit 

dan sekarang karena gua hobi bermain skateboard, gua nongkrong sama 

temen-temen yang culturenya anak-anak skateboard terkenal memakai 

celana berukuran besar atau baggy. Jadi, gua terpengaruh sama mereka dan 

jadi suka memakai celana dengan ukuran tersebut. Hal ini bisa gua bilang 

dengan nongkrong dapat mempengaruhi gaya berpakaian kita.  

- Oke, menurut lu dengan gaya berpakaian yang berkembang saat ini 

bisa mempengaruhi lu gak dalam membeli suatu produk? 

Ya, sangat mempengaruhi dalam keputusan pembelian gua. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi gua dalam keputusan pembelian gua yang pertama ada 

desain produk dimana desain dari produk-produk gaya berpakaian yang 

berkembang saat ini sangat beragam yang menyebabkan gua tertatrik untuk 

membelinya. Kedua ada harga, harga dari produk pada zaman sekrang bisa 

dibilang sangat mahal tergantung kualitas produk tersebut dan gua akan 

membeli produk yang sesuai dengan budget gua ntuk mengikuti gaya 

berpakaian yang berkembang pada saat ini.  

- Lu tau dari mana fashion yang lagi nge-tren saat ini? 

Gua tau dari sosial media seperti TikTok dan dari temen terdekat. 

- Menurut lu, demgan adanya fashion yang berkembang saat ini bisa 

meningkatkan gaya hidup lu gak? 

Dengan adanya fashion, bisa jadi untuk meningkatkan gaya hidup 

karenakan fashion merupakan salah satu hal penting yang tidak dapat 
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dilepaskan dari penampilan dan gaya keseharia seperti baju, celana, dan 

aksesoris dan ada beberapa pengaruh fashion terhadap gaya hidup kita 

sekarang ini untuk mengekspresikan diri kita dan sebagai ciri khas masing-

masing pribadi. 

- Menurut lu, kalo memilih fashion gitu harus yang brand ternama gak? 

Ya, untuk saat ini gua suka memakai brand lokal seperti thanksinsomnia, 

based club, shinning bright, dan untuk brand luar seperti nike, stussy, dan 

uniqlo.  

- Oke, lanjut ya. Lu tau gak perilaku konsumtif itu apa? 

Perilaku konsumtif adalah perilaku atau gaya hidup sesorang yang 

berlebihan.  

- Menurut lu, dengan nongkrong bisa buat lu jadi orang yang memiliki 

perilaku konsumtif gak? 

Di dalam nongkrong pasti terjadinya perilaku konsumtif atau hedonisme 

yang anak-anak muda alami seperti saat di coffe shop membeli makanan, 

atau minuman yang berlebihan tanpa memikirkan berapa uang yang 

dikeluarkan.  

- Menurut lu, dengan adanya perilaku konsumtif memberikan dampak 

bagi kehidupan lu gak? 

Iya.  

- Apa aja dampaknya? 

Dampaknya adalah bikin boros sehingga pengeluarannya jadi sulit 

terkontrol. 
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- Selain itu? 

Selain itu, orang-orang jadi lebih mikirin gengsi karena gabisa membedakan 

mana kebutuhan dan mana keinginan. 

- Menurut lu, dengan adanya nongkrong ini bisa menaikkan status sosial 

lu gak? 

Menurut gua sih iya, karena gua kalo nongkrong kadang suka update di 

sosial media kayak Instagram terus bikin instastory gitu biar dipandang kalo 

gue tuh lagi nongkrong ditempat yang bagus terus pakaian gua juga bagus, 

kayak dipandang orang berada gitu lah. Nongkrong kan juga bisa bikin 

gengsi kita tinggi karena harus nongkrong di tempat yang bagus terus 

berpakaian yang bagus juga dong pastinya jadi bisa dibilang bisa buat 

menaikkan status sosial.  

- Oh oke, terima kasih ya, Kemal atas waktunya udah mau 

diwawancara. 

Iya, sama-sama, Din.  
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LAMPIRAN 8 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Ahmad Nabil 

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Januari 2023 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Instansi : Institut PTIQ 

 

- Kenalin nama gue Dinda Dewi mahasiswa Universitas Nasional. Disini 

gue mau wawancara lu buat skirpsi gua tentang Nongkrong Sebagai 

Gaya Hidup Dikalangan Mahasiswa. Sebelum mulai boleh perkenalkan 

diri lu dulu ya. 

Ya, nama gua Ahmad Nabil biasa dipanggil Nabil, gua mahasiswa semester 

6 yang berkuliah di PTIQ. 

- Gua mulai ya. Lu itu tipikal orang yang sering ngajak nongkrong atau 

diajak nongkrong? 

Kalo gua suka nongkrong kalo diajak. 

- Berarti lu bukan tipe orang yang suka ngajakin nongkrong? 

Iya, lebih sering diajak. 

- Menurut lu, nongkrong itu apa? 
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Menurut pandangan gua ya, nongkrong itu ngumpul di suatu tempat dan 

juga sebagai tempat untuk orang bersilaturahmi, untuk berkeluh kesah dan 

sharing cerita. 

- Terus, biasanya lu kalo nongkrong dimana? 

Gua sih bebas dimana aja, mau tempatnya jauh gua datengin, mau deket 

juga gua datengin yang penting tempanya nyaman. 

- Kalo nongkrong di kafe atau coffee shop gitu, suka nongkrong disitu 

gak? 

Iya, gua juga sering nongkrong disitu. 

- Terus lu tau tempat-tempat nongkrong itu dari mana? 

Dari temen-temen gua sih sama kayak gua lagi jalan nih kemana gitu terus 

gak sengaja lewat dan liat tempat nongkrong, yaudah gua datengin aja 

sekalian nyobain kafenya atau tempat nongkrong lainnya kayak angkringan, 

warung kopi. Kalo tempatnya enak, makanan sama minumannya juga enak 

gua bakalan balik lagi sih kesitu. 

- Tapi lu lebih sering nongkrongnya dimana? 

Gua lebih sering nongkrong di kafe sih kebetulan. 

- Berarti lu suka nongkrong pindah-pindah tempat ya. Tapi pernah gak 

lu nongkrong terus-terusan di satu tempat aja? 

Pernah, karena gua sama temen-temen gua punya tempat tersendiri kayak 

basecamp gitu, tempat nongkrongnya sih di angkringan dan itu yang udah 

jadi kayak basecamp tiap kali ngumpul sama temen-temen gue.  

- Kan lu suka nongkrong nih, tujuan lu nongkrong itu apa? 
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Ya, sharing-sharing cerita aja sama buat nambahin relasi. Tapi gak cuma 

sharing cerita juga sih lebih banyak diskusi juga. Buat apa nongkrong kalo 

gak ada hasilnya, jadi lebih ke diskusi sih kalo gua. 

- Dalam seminggu lu bisa berapa kali nongkrong? 

Seminggu paling cuma dua kali aja, itu juga kalo lagi pusing banget, tapi 

kalo lagi gak pusing sama gak penat ya paling dua minggu sekali. 

- Biasanya lu kalo nongkrong berapa lama? 

2-3 jam lah. 

- Tapi lu pernah gak nongkrong dalam seminggu full? 

Gak pernah sama sekali karena gua tipe anak rumahan gitu. 

- Lu punya penghasilan sendiri gak? 

Untuk saat ini sih udah punya penghasilan sendiri tapi gak banyak.  

- Berarti sekarang lu juga kerja? Atau punya kerjaan sampingan? 

Kerjaan sampingan mungkin ya, jadi gue kuliah sambil jagain asrama di 

kampus gua.  

- Kerjaan lu sebagai apa? 

Gua kerja sebagai pengurus asrama di tempat kuliah gua. 

- Gua boleh tau gak uang saku lu berapa? 

Uang saku gua 1,2 juta per bulan. 

- Nah, biasanya dalam sekali nongkrong itu lu bisa ngabisin duit berapa? 

Sekali nongkrong, maksimal 100-150 ribu.  

- Menurut lu, dengan adanya nongkrong ini bisa memberikan kepuasan 

bagi diri lu gak? 
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Iya. Gua puas banget karena kan buat melepas rasa penat ya dengan gua 

tukar cerita sama temen-temen gua dan menurut gua sih dengan adanya 

nongkrong bisa memberikan kepuasan buat diri gua sendiri, jadi lebih 

bahagia juga. 

- Menurut lu, nongkrong itu penting gak? 

Kalo gua pribadi sih penting banget karena aktivitas gua kan banyak ya jadi 

butuh refreshing gitu, belajar hal-hal baru juga dan bisa keluar dari zona 

nyaman lah. 

- Oke, sekarang masuk pertanyaan tentang gaya hidup ya. Menurut lu, 

definisi gaya hidup itu apa sih? 

Gaya hidup itu adalah pola kehidupan dengan cara menggunakan uang dan 

waktunya.  

- Gaya hidup lu saat ini seperti apa? 

Gaya hidup gua sesuai dengan perkembangan jaman saat ini sih.  

- Gaya hidup modern? 

Iya, bisa dibilang gitu.  

- Gimana tuh gaya hidup yang modern? 

Gaya hidup modern itu seperti gaya hidup yang lebih mementingkan gengsi 

dan selalu ingin terlihat kemewahan.  

- Gaya hidup lu saat ini dipengaruhi oleh gaya hidup orang lain gak? 

Kalo gua sih enggak. 

- Menurut lu, dengan adanya nongkrong ini bisa mempengaruhi gaya 

berpakaian lu gak? 
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Kalo gua sih engga ya, cuma menyesuaikan tempat aja dan gak terlalu 

ngikutin gengsi yang penting nyaman aja. 

- Dengan adanya gaya pakaian yang sedang berkembang saat ini bisa 

mempengaruhi lu dalam membeli suatu produk gak? 

Gua pribadi sih enggak.  

- Tapi lu tau gak gaya berpakaian yang lagi berkembang saat ini? 

Tau. 

- Menurut lu, kalo milih barang atau fashion gitu yang punya brand 

ternama gak? 

Enggak, gua nyari pakaian yang nyaman dipakai aja. 

- Oh oke, masuk ke pertanyaan tentang perilaku konsumtif ya. Menurut 

lu, perilaku konsumtif itu apa? 

Perilaku konsumtif itu perilaku yang membelanjakan uangnya secara 

berlebihan. 

- Menurut lu, dengan adanya nongkrong ini bisa membuat lu memiliki 

perilaku konsumtif gak? 

Menurut gua sih engga. Karena dalam kehidupan kita ini butuh yang 

namanya hiburan dan kalo sekali-sekali boros gapapa asal jangan 

keseringan.  

- Menurut lu, dengan adanya perilaku konsumtif ini bisa memberikan 

dampak gak bagi kehidupan lu? 

Ada sih pasti dampaknya, salah satunya bikin boros kalo gak kira-kira 

pengeluarannya dan harus dibatasin atau diatur pengeluarannya biar gak 
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boros dan juga biar masih bisa nongkrong kalo kita bisa nyisihin uang dan 

nge-handle pengeluaran kita. 

- Selain itu, ada lagi gak dampaknya? 

Gak ada sih, perilaku konsumtif lebih bikin boros aja sama bikin menaikan 

rasa gengsi bagi pribadi masing-masing.  

- Menurut lu, dengan adanya nongkrong ini bisa menaikkan status sosial 

lu gak? 

Enggak, sih. 

- Kenapa? 

Ya, kayak yang tadi gua bilang, jangan gengsi, apa adanya aja.  

- Oh oke, makasih ya Nabil atas waktunya. 

Iya, sama-sama. 
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LAMPIRAN 9 

TRANSKIP WAWANCARA 

Nama  : Muhammad Albi 

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Januari 2023 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Instansi : Unindra 

 

- Hai, kenalin nama gua Dinda Dewi gua mau minta waktu lu sebentar 

ya untuk gua wawancara buat skripsi gua. Sebelum mulai, boleh 

perkenalkan diri dulu ya. 

Halo, nama gua … gua mahasiswa semester 7 yang berkuliah di Unindra 

- Oke, gua mulai ya. Lu itu tipikal orang yang sering ngajak nongkrong 

atau diajak nongkrong? 

Gua yang lebih sering ngajak nongkrong. 

- Menurut lu, nongkrong itu apa? 

Nongkrong itu adalah ngumpul bersama teman di suatu tempat untuk 

menghilangkan rasa bosan. 

- Lu kalo nongkrong biasanya dimana? 

Dimana lagi kalo bukan di coffee shop.  

- Coffeeshop mana aja tuh? 

Gua sering banget nongkrong di tempat kopi daerah Jaksel aja. 
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- Menurut lu, nongkrong di daerah Jaksel murah, standar atau mahal? 

Menurut gua standar sih.  

- Oke, tujuan lu nongkrong itu apa? 

Tujuan gua nongkrong buat nyari hiburan, refreshing, ide, relasi baru, sama 

kadang buat ngerjain tugas kalo sendirian.  

- Dalam seminggu lu bisa berapa kali nongkrong? 

Seminggu bisa tiga sampai empat kali. 

- Kalo nongkrong biasanya lu menghabiskan waktu berapa lama? 

3-4 jam. 

- Kalo boleh tau, uang saku lu berapa? 

100 ribu per hari.  

- Saat ini lu punya penghasilan sendiri gak? 

Untuk saat ini sih belum punya.  

- Berapa pengeluaran lu dalam sekali nongkrong? 

Bisa 50-70 ribu sekali nongkrong. 

- Menurut lu, dengan nongkrong itu bisa memberikan kepuasan gak 

bagi diri lu? 

Iya, karena dengan nongkrong bersama temen kita bisa tukar pikiran, saling 

tukar cerita, bisa nambah ide juga sama bisa nambah relasi baru, kalo punya 

banyak relasi kan enak ya kalo kita butuh bantuan nanti siapa tau bisa bantu 

dengan banyaknya relasi itu. Nah dengan itu bisa memberikan gua kepuasan 

sih. 

- Menurut lu nongkrong itu penting gak? 
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Kalo menurut gua sih penting banget buat bersosialisasi dengan orang baru, 

mencari hiburan, dan refreshing sesaat dari kesibukan.  

- Masuk pertanyaan tentang gaya hidup ya. Menurut lu, gaya hidup itu 

apa? 

Gaya hidup itu kebiasaan yang sering dilakukan oleh seseorang setiap 

harinya.  

- Kalo gaya hidup lu saat ini seperti apa? 

Gaya hidup gua bebas kali ya atau gaya hidup modern karena selalu ngikutin 

tren yang berkembang saat ini 

- Gaya hidup lu yang saat ini dipengaruhi juga gak sama gaya hidup 

orang lain? 

Iya. Rata-rata temen-temen gua emang sedikit hedon. Setiap kali main atau 

nongkrong maunya ditempat-tempat yang bagus, terus mahal. Jadi, gua 

agak sedikit terpengaruh. 

- Menurut lu, dengan adanya nongkrong ini bisa mempengaruhi lu 

dalam gaya berpakaian gak? 

Kalo gua sih iya, karena kalo nongkrong di suatu tempat itu sebisa mungkin 

kita berpakaian bagus dan rapi juga biar enak dilihat sama orang lain. 

Dengan kita berpakaian bagus dan rapi sama aja kita menghargai diri kita. 

Kalo gua sih harus rapi dan matching gitu warnanya, itu salah satu ciri khas 

gaya berpakaian gua harus matching sama warna dan bentuk baju dan 

celana. 
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- Oke, menurut lu dengan adanya fashion yang berkembang saat ini bisa 

mempengaruhi lu untuk membeli suatu produk gak? 

Iya, karena inovasi tentang fashion itu sekarang bermacam-macam dan gua 

jadi tertarik untuk membeli produk tersebut. 

- Lu tau fashion yang lagi nge-tren ini dari mana? 

Dari Instagram. 

- Dengan adanya fashion saat ini bisa meningkatkan gaya hidup lu gak? 

Iya, gua jadi impulsive untuk membeli baju-baju yang akan gua pakai buat 

nongkrong.  

- Tapi lu tipe orang yang kalo pakai barang atau fashion gitu harus 

brand yang ternama gak? 

Enggak juga sih. Tergantung finansial gua juga, mampu atau gak belinya. 

Kebanyakan gua milih brand lokal aja, gak kalah bagus juga kok. 

- Masuk ke pertanyaan tentang perilaku konsumtif ya. Menurut lu 

perilaku konsumtif itu apa? 

Perilaku konsumtif itu perilaku yang suka beli sesuatu secara berlebihan. 

- Menurut lu, dengan nongkrong ini bisa buat lu jadi orang yang 

memiliki perilaku konsumtif gak? 

Bisa, karena kalo sering nongkrong pasti suka beli makanan dan minuman 

yang berlebihan misalnya kita nongkrong di satu tempat selama berjam-jam 

yang kita lakuin cuma ngobrol-ngobrol aja pasti kita jadi pesen makanan 

sama minuman terus tanpa memikirkan berapa uang yang kita keluarin.  

- Adanya perilaku konsumtif ini bisa memberikan dampak juga gak? 
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Iyalah, pasti. Jadi lebih boros, pengeluaran tidak terduga, tau-tau gak punya 

duit terus jadi lebih mikirin gengsi juga dan ada rasa gak mau kalah dari 

orang lain gitu. 

- Selain itu? 

Apa ya, dengan adanya perilaku konsumtif bisa bikin seneng juga sih di satu 

sisi karena keinginan kita jadi terpenuhi cuma ya kalo terus-terusan ngikutin 

ego untuk memenuhi keinginan bisa bikin boros dan bikin jadi orang hedon 

juga. 

- Sebelum berakhir, ada pertanyaan lagi. Menurut lu, dengan 

nongkrong ini bisa menaikkan status sosial lu gak? 

Iya, bisa karena dengan kita nongkrong disuatu tempat yang bagus 

dibarengin dengan fashion kita yang bagus juga mempengaruhi status sosial 

kita, jadi kita punya standar tersendiri kalo status sosial kita itu yang tadinya 

dibawah bisa naik ke status sosial menengah karena mengikuti standar dan 

gaya hidup orang lain, gitu sih. 

- Oke, terima kasih ya atas waktunya udah mau diwawancara. 

Iya, kak. Sama-sama. 
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LAMPIRAN 10 

DOKUMENTASI PROSES PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Siti Fatimah 

21 Januari 2023 

pad 

 

Wawancara dengan Azizah 

22 Januari 2023 
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Wawancara dengan Anisa  

22 Januari 2023 

 

 

pad 

 

Wawancara dengan Riry Ramadiana 

22 Januari 2023 

 

 

 

pad 

 



 

150 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Siffa Maulana  

23 Januari 2023 

 

 

 

pad 

 

Wawancara dengan Muhammad Kemal 

23 Januari 2023 
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Wawancara dengan Ahmad Nabil 

24 Januari 2023 

 

 

 

pad 

 

Wawancara dengan Muhammad Albi  

24 Januari 2023 
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LAMPIRAN 11 

SURAT PERMOHONAN PERSETUJUAN PENELITIAN DAN 

INFORMASI DATA 
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LAMPIRAN 12 

SURAT PENUGASAN BIMBINGAN  

 

 



 

154 
 

LAMPIRAN 13 

 SURAT KONSULTASI BIMBINGAN 
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LAMPIRAN 14 

CEK LOLOS TURNITIN 
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LAMPIRAN 15 

SERTIFIKAT TOEFL 
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